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Abstrak

Restoran makanan cepat saji sudah menjadi salah satu restoran pilihan konsumen di Kota Bandung.
Dilakukannya penelitian ini untuk menganalis restoran cepat saji mana yang menjadi prioritas konsumen dan
menganalisis Kriteria manakah yang paling mempengaruhi konsumen dalam pemilihan restoran cepat saji. Peneliti
menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk membandingkan setiap restoran makanan cepat saji sebagai
alternatif. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah orang yang berdomisili di Kota Bandung yang pernah makan
dan merasakan pelayanan di McDonald’s, KFC dan Burger King. Sampel penelitian sebanyak 50 responden.

Teknik sampling adalah purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan McDonald’s menjadi restoran
cepat saji yang paling Prioritaskan oleh konsumen, diikuti KFC dan Burger King. Hasil penelitian ini juga
menunjukan Kriteria yang paling tinggi terhadap konsumen dalam pemilihan restoran cepat saji adalah Kualitas
Makanan. Peneliti menyarankan untuk setiap restoran makanan cepat saji di Bandung untuk focus pada strategi

pengembangan kualitas makanan mereka mampu bersaing satu sama lainnya.

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, preferensi konsumen, restoran cepat saji

Abstract

Fast food restaurants have become one of the restaurants of choice for consumers in the city of Bandung.
This research was conducted to analyze which fast food restaurants are the priority of consumers and to analyze
which criteria have the most influence on consumers in choosing fast food restaurants. Researchers used the
Analytical Hierarchy Process (AHP) to compare each alternative fast food restaurant. The population and sample in
this study are people who live in the city of Bandung who have eaten and experienced service at McDonald's, KFC
and Burger King. The research sample was 50 respondents.

The sampling technique is purposive sampling. The results of this study show that McDonald's is the most
prioritized fast food restaurant by consumers, followed by KFC and Burger King. The results of this study also show
that the highest criteria for consumers in the selection of fast food restaurants is Food Quality. The researcher
suggests for every fast food restaurant in Bandung to focus on their food quality development strategy to be able to

compete with each other.

Keywords: Hierarchical analytic process, consumer preferences, fast food restaurants.




ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.4 Agustus 2021 | Page 3773

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan penulis kepada responden dengan kriteria responden yang sering atau
pernah berkunjung dan merasakan pelayanan di Restoran Cepat Saji ( Fast Food ) yang diharuskan untuk
menyebutkan 3 Fast Food yang menjadi favoritnya di Bandung, berikut data yang telah didapat dari hasil survey olahan
penulis yang dilakukan pada 9 s.d. 11 Januari 2021:

Grafik Survey Pra Penelitian Pada 3 Fast
Food yang menjadi Fafovit di Bandung
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Berdasarkan hasi Survey pada Gambar 1.4 terdapat 13 Fast Food di Bandung yang sering disebutkan oleh 64
responden pada kuisioner dan terdapat 3 Fast Food Favorit yang menjadi primadona dengan hasil tertinggi yaitu:

- McDonald’s
- KFC

- Burger King

TINJAUAN PUSTAKA

Preferensi Konsumen

Poerwadaminta (2006:769) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Preferensi diartikan sebagai pilihan suka

atau tidak suka oleh seseorang terhadap suatu produk, barang atau jasa yang dikonsumsi.

Joshi (2012) dalam hasil penelitianya yang berjudul “a study on Customer Preference and Satisfaction
towards restaurant in Dehradun City” bahwa kualitas makanan merupakan faktor utama yang mempengaruhi

preferensi konsumen. Jadi, faktor dimensi penelitian yang peneliti ambil ada 5, yaitu :

Menurut Abdulah Firdaus., et.al. (2011). Ada 5 dimensi dalam pferensi konsumen yaitu:
1. Price

2. Quality of Service

3. Branding

4. Tangibles

5. Quality of food
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Kerangka Pemikiran

)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Olahan Penulis 2021

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif berusaha untuk mengukur data. Itu
mencari bukti konklusif berdasarkan sampel yang besar dan representatif dan biasanya melibatkan beberapa bentuk
statistic analisis (Maholtra, 2006: 180).
Metode yang digunakan yaitu AHP. Menurut Taylor (2014) dalam Nugroho (2020), AHP adalah teknik untuk

memposisikan pilihan opsi lain dan memilih yang terbaik dengan beberapa aturan.

Populasi dan sampel

Penelitian ini menggunakan teknik sampling non probability sampling dengan jenis purposive sampling.
Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono 2018:84). Sampel dari penelitian ini
adalah 50 dengan kriteria Berdomisili di Kota Bandung, pernah atau sering berkunjung ke restoran cepat saji yang

ada di Kota Bandung (McDonald’s, KFC dan Burger King)
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Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan
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Sumber : Saaty, T. Lorie. 1993

Consistency Index and Consistency Ratio

Cl=CIl/RI
Tabel 2. Random Indeks
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,48

Sumber : Saaty, T. Lorie. 1993

Menguji konsistensi hirarki, Jika tidak memenuhi dengan CR < 0, 100 maka penilaian harus diulang kembali.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Berdasarkan Kriteria Utama

Langkah pertama dalam tahap konsistensi yaitu menentukan A maksimum seperi berikut:
Matriks perbandingan berpasangan dikalikan dengan nilai eigen vector, matriks perbandingan yang digunakan
adalah matriks yang belum dinormalisasikan.

1. Menghitung Eigen Value (Lamda Max.) Dengan cara:

KRITERIA Price qua“t.y o Branding | Tangible el o Priority
ervice Food

Price 0.5867 1.0681 1.1640 0.2631 0.1183
Quality of
Service 1.7043 3.0777 | 3.1936 03936 | 0.2475
Branding 0.9362 0.3249 0.7142 0.2673 0.0950
Tangible 0.8591 0.3131 1.4002 0.3214 01115
Quality of Food | 3.8014 2.5408 3.7416 3.1118 :
Jumlah 8.3011 4.7656 10.2876 9.1835 0.4278
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A max = (8.3011 x 0.1183) + (4.7656 x 0.2475) + (10.2876 x 0.0950) + (9.1835 x 0.1115) + (2.2453 x 0.4278)
=5.1225
2. Menghitung CI diperoleh dari:

Cl = (Amax —n) = (5.1225-5) =0.0306
(n-1) (5-1)

3. Menghitung CR diperoleh dari:
CR =CI/RI
=0.0306/ 1,1200 =0.0273

Parameter
A Maximum
Cl
RI

Nilai konsisten karena nilai CR<0.1 (10%0)

2. Hasil Persentase Untuk Kriteria

b. Alternatif Pilihan Berdasarkan Kriteria Price

Langkah pertama dalam tahap konsistensi yaitu menentukan A maksimum seperi berikut:
Matriks perbandingan berpasangan dikalikan dengan nilai eigen vector, matriks perbandingan yang digunakan
adalah matriks yang belum dinormalisasikan.

1. Menghitung Eigen Value (Lamda Max.) Dengan cara:

McDonald's

KFC Burger King Priority
1256 0.41

McDonald's

KFC 1.47
Burger King 0.64 0.68 X 0.34
Jumlah 2.42 2.96 0.25

1.00

A max = (2.42 x 0.41) +(2.96 x 0.34) + (4.04 x 0.25) = 3.0040
2. Menghitung CI diperoleh dari:

Cl= (Amax—n) — (3,0040-3) — 0,0020
(n—-1) (3-1)

3. Menghitung CR diperoleh dari:
CR =CI/RI
=0,0020/0,5800 = 0,0035
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Parameter
A Max.
Cl
RI
CR =CI/RI

Nilai konsisten karena nilai CR<0.1 (10%o)

3. Hasil Persentase Untuk Alternatif Pilihan

Alternatif Pilihan Ranking %
McDonald's 1 41%
KFC 2 34%
Burger King 3 25%

C. Alternatif Pilihan Berdasarkan Kriteria Quality of Service

Langkah pertama dalam tahap konsistensi yaitu menentukan A maksimum seperi berikut:
Matriks perbandingan berpasangan dikalikan dengan nilai eigen vector, matriks perbandingan yang digunakan
adalah matriks yang belum dinormalisasikan.

1. Menghitung Eigen Value (Lamda Max.) Dengan cara:

McDonald's KFC Burger King Priority
McDonald's 1.87 0.48
KFC 0.52 1.74 X 0.30
Burger King 0.53 0.57 0.21
Jumlah 2.05 3.51 1.00

A max =2,05x0,48 + 3.51 x 0,30 + 4,61 x 0,21 = 3,043
2. Menghitung CI diperoleh dari:

_ (Amax—-n) _ (3,0433-3) _
Cl= m-1  (G-1)

0,0216

3. Menghitung CR diperoleh dari:
CR =CI/RI
0,0216 / 0,5800 = 0,0373

Parameter
A Max.
Cl
RI
CR =CI/RI

Nilai konsisten karena nilai CR<0.1 (10%o)
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Kriteria Ranking %
McDonald's 1 48%
KFC 2 30%
Burger King 3 21%

d. Alternatif Pilihan Berdasarkan Kriteria Branding

Langkah pertama dalam tahap konsistensi yaitu menentukan A maksimum seperi berikut:

Matriks perbandingan berpasangan dikalikan dengan nilai eigen vector, matriks perbandingan yang digunakan

adalah matriks yang belum dinormalisasikan.

1. Menghitung Eigen Value (Lamda Max.) Dengan cara:

KFC Burger King

Priority

2.19

X 0.45

2.00

McDonald's
McDonald's
KFC 0.72
Burger King 0.46 0.50
Jumlah 2.18 2.89

0.35
0.19
1.00

Amax=2,18x0,45+2,89x 0,35+ 5,18 x 0.19 = 3,0072

2. Menghitung CI diperoleh dari:

_ (Amax—-n) _ (3,0072-3) _

cl (n—-1) (3-1)

0,0036

3. Menghitung CR diperoleh dari:
CR=CI/RI
0,0036 / 0,5800 = 0,0062

Parameter

A Max.

Cl

RI

CR=CI/RI

Nilai konsisten karena nilai CR<0.1 (10%o)

4. Hasil Persentase Untuk Alternatif Pilihan

Kriteria Ranking %
McDonald's 1 45%
KFC 2 35%
Burger King 3 19%
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€. Alternatif Pilihan Berdasarkan Kriteria Tangible

Langkah pertama dalam tahap konsistensi yaitu menentukan A maksimum seperi berikut:
Matriks perbandingan berpasangan dikalikan dengan nilai eigen vector, matriks perbandingan yang digunakan
adalah matriks yang belum dinormalisasikan.

1. Menghitung Eigen Value (Lamda Max.) Dengan cara:

McDonald's KFC Burger King Priority
McDonald's 2.19 0.48
KFC 0.61 X 0.30
Burger King 0.46 0.71 0.22
Jumlah 2.07 3.35 1.00

A max = 2,07 x 0,48 + 3,35 x 0,30 + 4,61 x 0,22 = 3,0004
2. Menghitung CI diperoleh dari:

_ (Amax—n) _ (3,0004-3) _
T o@m-ny @G-

Cl 0,0002

3. Menghitung CR diperoleh dari:
CR=CI/RI
0,0002 / 0,5800 = 0,0003

Parameter
Lamda Max.
Cl
RI
CR =CI/RI

Nilai konsisten karena nilai CR<0.1 (10%0)

4, Hasil Persentase dari Alternatif Pilihan

Kriteria Ranking %
McDonald's 1 48%
KFC 2 30%
Burger King 3 22%

f. Alternatif Pilihan Berdasarkan Kriteria Quality of Food

Langkah pertama dalam tahap konsistensi yaitu menentukan A maksimum seperi berikut:
Matriks perbandingan berpasangan dikalikan dengan nilai eigen vector, matriks perbandingan yang digunakan
adalah matriks yang belum dinormalisasikan.

1. Menghitung Eigen Value (Lamda Max.) Dengan cara:

McDonald's KFC Burger King Priority
McDonald's 171 X 0.44
KFC 0.70 0.32
Burger King 0.59 0.24
Jumlah 2.29 1.00
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Amax =2,29x 0,44 +3,13x 0,32+ 4,12 x 0,24 = 3,0032
2. Menghitung CI diperoleh dari:

Cl = (Amax—n) — (3,0032-3) — 0,0016

(n-1) B3-1
3. Menghitung CR diperoleh dari:
CR=CI/RI

0,0016 / 0,5900 = 0,0028

Parameter
A Max.
Cl
RI
CR =CI/RI

Nilai konsisten karena nilai CR<0.1 (10%0)

4, Hasil Persentase dari Alternatif Pilihan

Kriteria Ranking %
McDonald's 1 44%
KFC 2 32%
Burger King 3 24%

Tabel 4. 1 Perhitungan Prioritas Alternatif

Eigen Vector Tiap Alternatif E'?f?it\éf;:or Hasil Perkalian
0.41 0.48 0.45 0.45 0.46 0.12 0.05| 0.12 | 0.04 | 0.05| 0.20
0.34 0.30 0.35 0.33 0.33 0.25 0.04 | 0.08 | 0.03 | 0.04 | 0.14
0.25 0.21 0.19 0.22 0.21 0.09 0.03 | 0.05| 0.02 | 0.02 | 0.09
0.11
0.43

McDonald.s | 46% | McDonald's Menjadi alternatif pilihan Pertama yang dipilih oleh konsumen
KFC 33% | KFC Menjadi alternatif pilihan Kedua yang dipilih oleh konsumen

HASIL AKHIR

® McDonald's mKFC = Burger King

Gambar 4. 1 Hasil Akhir

Sumber: Data Olahan Penulis (2021)
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